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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubunngan regulasi emosi dengan 

perilaku bullying pada siswa kelas VII di Sekolah Rakyat Menengah 4 Padang, 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Tingkat regulasi emosi siswa kelas VII SRMP 4 Padang berada pada 

kategori sedang. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

telah memiliki kemampuan yang cukup baik dalam mengelola dan 

mengendalikan emosi, meskipun masih diperlukan penguatan agar 

kemampuan regulasi emosi berkembang secara lebih optimal. 

2. Tingkat perilaku bullying siswa kelas VII SRMP 4 Padang berada pada 

kategori rendah. Hasil ini menunjukkan bahwa kecenderungan perilaku 

bullying pada siswa relatif rendah, meskipun masih ditemukan sebagian 

kecil siswa yang menunjukkan perilaku bullying pada kategori sedang 

hingga tinggi sehingga tetap memerlukan perhatian dan upaya pencegahan. 

3. Terdapat hubungan negatif yang signifikan antara regulasi emosi dengan 

perilaku bullying pada siswa kelas VII SRMP 4 Padang. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan regulasi emosi siswa, 

maka semakin rendah kecenderungan perilaku bullying yang dilakukan. 

Sebaliknya, rendahnya kemampuan regulasi emosi dapat meningkatkan 

kecenderungan munculnya perilaku bullying. 
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B.  Saran  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan regulasi emosi dengan 

perilaku bullying pada siswa kelas VII di Sekolah Rakyat Menengah Pertama 4 

Padang, maka peneliti mengemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 

Diharapkan kepada Guru BK dapat meningkatkan layanan pribadi-

sosial yang berfokus pada pengembangan kemampuan regulasi emosi 

siswa, khususnya dalam membantu siswa mengelola emosi negatif secara 

adaptif. Guru BK juga diharapkan dapat menyusun program layanan 

preventif dan kuratif yang berkaitan dengan pencegahan perilaku bullying 

melalui layanan konseling individual, bimbingan kelompok, konseling 

kelompok, maupun layanan informasi tentang pengendalian emosi dan 

keterampilan sosial. 

2. Bagi Pihak Sekolah dan Pengelola Asrama 

Pihak sekolah dan pengelola asrama diharapkan dapat 

meningkatkan pengawasan, pembinaan karakter, serta menciptakan 

lingkungan sosial yang aman dan ideal untuk pertumbuhan siswa. Sekolah 

juga diharapkan mampu membangun sistem pencegahan bullying yang 

lebih terstruktur melalui kerja sama antara guru BK, wali asrama, guru mata 

pelajaran, serta seluruh warga sekolah agar perilaku bullying dapat 

diminimalisir sejak dini. 
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3. Bagi Peserta Didik 

Diharapkan kepada peserta didik agar mampu mengembangkan 

kemampuan regulasi emosi dalam aktivitas sehari-hari, baik di sekolah 

maupun di asrama. Siswa juga diharapkan dapat mengelola emosi negatif 

secara konstruktif, menumbuhkan empati terhadap teman sebaya, serta 

membangun relasi sosial yang sehat guna mencegah terjadinya perilaku 

bullying di lingkungan pergaulan. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar dapat memperluas 

penelitian ini dengan menambahkan variabel yang terkait dengan perilaku 

bullying, seperti kontrol diri, empati, pola asuh, iklim sekolah, atau 

dukungan sosial. Selain itu, penelitian selanjutnya juga diharapkan dapat 

menggunakan metode penelitian yang lebih beragam, seperti mixed methods 

atau penelitian eksperimen, sehingga diperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai perilaku bullying dan regulasi emosi pada remaja. 
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